BAB i

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Tavlor (1985:
22) menjelaskan bahwa, melalui metode kualitatif dapat mengenal subvek (orang) se-
cara pribadi dan melihat mereka mengembangkan definisi mereka sendin tentang
dunia ini. Metode kualitatif memungkinkan peneliti menyelidiki konsep-konsep, ji-
ka dalam pendekatan penelitian lainnya intinya akan hilang.

Penelitian kuanzaufd;gunaka‘ﬁ dengan pertimbangan fokus perhatian peneliti
adalah perilaku interaksi antara pimpinan dengan para karyawan ataupun kelompok
karyawan di PPPGT/VEDC Malang. Pengkajian terhadap perilaku interaksi, meng-
haruskan peneliti ménatik makna atas perilaku subyek dalam seting yang alamiah. Ke-
giatan untuk mengkaji makna, peneliti memasuki ;él.ing penelitian dan sebagai ins-
trumen utama.

Pendekatan penelitian kualitatif dalam penelitian ini mengikuti prosedur-

prosedur yang diuraikan pada bagian berikut

A. Pendekatan Penelitian R

Seorang peneliti y;mg mengadakan penelitian kualitatif biasanya berorientasi
pada orientasi feoritis sebagai landasan untuk bekerja. Pendekatan digunakan untuk
menyelidiki subyek akan mempengaruhi cara kita memandang mereka (Bogdan &
Taylor, 1985:23).

Kajian penelitian ini adalah perilaku orang-orang di dalam organisasi yang
yany ditunjukkan dalam interaksinya dengan orang lain dalam mencapai tujuan, oleh
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karena itu mencari pemahaman (understanding) tethadap kerangka berfikir

menggunakan pendekatain fenomenologis. Pandengan feromenclogis berusaha me-
mahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situ-
asi tertentu (Moleong, J. 1995:9). Sedangkan Muhadjir. N. (1996:13) menjelaskan
bahwa, pendekatan fenomenologi mendudukkan obyek penelitian dalam suatu kon-
struksi ganda, melihat obyeknya dalam satu kontek natural bukan parsial. Oleh ka-
rena itu penerapan pendekatan fenomenologi dituntut bers..atunya peneliti dengan su-
byek penelitian. Dengan demikian keterlibatan subyek peneliti di lapangan, melalui
penghayatan menjad: salah satu ciri utama penelitian fenomenologi.

Menurut Bogdan & Taylor (1985;18), bahwa “penganut faham fenomeno-
logi menyelidiki bagaimana dunia ini dialami olch orang. Baginya, realita yang pen-
ting adalah bégaimana imajinasi orang terhadap dunia ini”. Pendekatan diatas menga-
rahkan pada pemilihan teknik pengumpulan data. Ditegaskan oleh Sonhaji, A. {1994.
63) fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik ap;clbila dilakukan interaksi de-
ngan subyek melalui wawancara mendalam dan observasi, disamping itu bahan-bahan
yang ditulis oleh atau tentang subyek juga sering digunakan untuk melengkapi data
yang diperlukan, Faham fenomenologi mencari pemahaman (understanding) melalui
metode penelitian kualitatif seperti pengamatan peserta, wawancara mendalam, dan
dokumen pribadi.

Dalam penelitian ini, observasi partisipan digunakan peneliti untuk mengama-tt
latar penelitian, yang mencerminkan interaksi antara karyawan, kelompok karyawan
dengan pimpinan di Pusat Pengembangan Penataran Guru Teknologi (PPPGT) Ma-

lang. Wawancara mendalam dilakukan peneliti untuk mengungkapkan pandangan,
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persepst dan perasaan subvek dari cara pandang subyck yang bersangkutan. Sedang-
kan kajian terhadap dokumen dilakukan untuk mengungkap sejarah dan kegiatan yang
telah ditakukan oleh karyawan dap Pimpinan PPPGT Malang terutama berkaitan de-
ngar. performansi kerja, kejadian konflik organisasi, dan produktivitas yang telah di-

capar mulai Tahun 199( Sampai dengan Tahun 2003,

B. Strategi Penelitian

ngendalian konflik yang dilakukan oleh pimpinan terhadap karyawan dan atau kelom-
pok karyawan dj PPPGT/VEDC Malang.

Pendapat Merriam (1988) yang dikutip oleh Bogdan dan Biklen (1992:62)
menj elz-iskan sebagai berikyt: “4 case study is a detuiled examination of one particy.
!dr, OF & single subject, a single depository of documents, or one particular eveny”,
artinya, studi kasys merupakan pengujian secara rinci terhadap saty latar atay satu

orang subyek atay saty tempat penyimpanan dokumen atay saty peristiwa tertenty,
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Pertimbangan peneliti menggunakan strategi ini dikarenakan; (1) untuk mem-
berikan batas latar penelitian, mengingat kegiata peagelotaan konilik oleh pimpin-
an terhadap karyawan dan atau kelompok karyawan terdapat dibanyak tempat selain
PPPGT Malang, (2) peneliti bermaksud mengkaji secara mendalam tentang cara pe-
ngelolaan konflik yang dilakukan pimpinan PPPGT Malang. (3} untuk memudahkan
peneliti memfokuskan perhatian pada masalah-masalah yang dikaji berkaitan dengan
performansi kerja karyawan PPPGT dan produktivitas orgz;misasi PPPGT Malang.

Studi kasus dalam penelitian ini menggunakan kasus tunggal, menurut Muha-
djir, N {1996:42) "studi kasus tunggal merupakan studi yang paling sederhana, kasus
tunggal tersebut dapat dipelajan secara fongitudinal tunggal”. Peneliti dalam hal in1
berupaya mengamati dan menganalisis pejala-gejala tunggal dalam satu unit organisa-
si untuk mendatami fokus yang diteliti untuk mengungkapkan detail-detailnya.

Dalam implementast strategi kasus desain yang disajikan dalam bentuk cero-
bong, cerobang dimaksud melukiskan proses penelitian yang berawal dari eksplorasi
yang bersifat luas dan dalam, kemudian berlanjut dengan aktivitas pengumpulan dan
analisis data yang lebih menyempit dan terarah pada topik tertentu (Bogdan & Biklen,
1992:62). Proses penelitian yang dilukiskan sebagai sebuah cerobong ( a funnel) me-
rupakan langkah yang sistemaﬁs, mula-mula peneliti menjajagi tempat dan orang
yang dapat dijadikan sumber data atau subyek penelitian, mencan lokasi yang dipan-
dang sesuai dengan maksud pengkajian, Gan selanjutnya mengembangkan jaringan
yang lebih luas untuk menemukan kemungkinan sumber data. Owens (1992:298)
menjelaskan bahwa, penggunaan bentuk cerobong dalam penelitian kasus, mensya-

ratkan peneliti untuk berusaha memperoleh penian dan eksplanasi yang dapat mem-
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bantu mengkontruksi dan mengklasifikasi kenyataan-kenyataan dan mengintegrasi-
kan data ke dalam seperangkat konstruk teoritik.

Selanjuinya langkah-langkah yang digunakan dalam studi kasus inj adalah:

L. Penetapan lokasi penelitian

Lokasi (setting) merupakan unsur penting dalam peneliitan kualitatif, oleh
karena itu alasan yang menjadi dasar penetapan iokasi dapat mengarahkan fokus pe-
nelitian. Setelah reformasi bergulir, fenomena konflik mentadi berita utama media
elektronika dan media cetak di tingkat nasional maupun daerah. Hal ini disadari bah-
wa bangsa Indonesia mempunyai keanekaragaman suku, pendidikan, agama dan cara
pandang sehingga sering terjadi perbedaan pendapat maupun pertentangan antar se-
sama. Melihat kejadian tersebut sebagian masyarakat menanggapi keadaan secara pe-
simis dan beranggapan bahwa konflik dapat menjerumuskan pada perpecahan dan
menurunkan produktivitas bangsa. Sedangkan tokoh-tokoh nasional beranggapan bah-
wa konflik yang terjadi sebagai akibat dari kesalahan dalam menyelesaikan setiap
persoalan yang terjadi, dan berpendapat bahwa apabila konflik diarahkan dan dikelo-
Ia secara baik danat memba-wa kemajuan bangsa dan meningkatkan produktivitas na-
sional. Mengkaji isu sentral dimaksud, peneliti memilih manajemen konflik sebagai
tema penelitian,

Sebelum menetapkan iokasi penelitian, dilakukan penjajagan terhadap lemba-
ga-lembaga pendidikan yang sering terjadi konflik namun mempunyai performansi
keja dan produktivitas tinggi. Peneliti melakukan observasi dan wawancara secara
mtensif di tiga lembaga pendidikan, Pertama, di Pusat Pengembangan Penataran Gu-

ru Kejuruan Sawangan Bogor yang mulai merintis unit-unit produksi dan jasa untuk
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menighatkan status lembaga menjadi lembaga swakelola. Dalam pro%eg
ar PPPGT Kejuruan Sawangan Bogor sering teijadi perbedaan pcndé
tangan dalam mencapai tujuan organisast. Kedua, di Akademi Teknologi Mesin In-
dustri (ATMI) di Surakarta sebagai lembaga pendidikan di bidang teknologi telah
berhasil mengelola konflik secara baik sehingga dapat mengembangkan unit usaha
dan memproduksi barang jad: guna meningkatkan kualitas pendidikan dan produkt-
vitas organisasi. Ketika, di Pusat Pengembangan dan Penataran Guru Teknologi Ma-
lang, pada tahun 1999 peneliti pernah mengadakan Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL) dalam bidang Manajemen Pendidikan untuk memenuht tugas mata kuliah Prak-
tek Pengalaman Lapangan (PPL) di Program Pasca Sarjana IKIP Malang.

Pilihan untuk lokasi penelitian tertuju pada Pusat Pengembangan Penataran

Guru Teknologi/Vocational Education Development Center (PPPGT/VEDC) Malang
dengan pertimbangan sebagai berikut: (1) karyawan dan pimpinan mempunyai komit-
men tinggi untuk mengembangkan jembaga menjadi lembaga swakelola dan berhasil
membangun kerja kelompok (Team Work), (2) berhasil mengembangkan Unit Produk-
si dan Jasa (Projas) sehingga mendatangkan keuntungan finansial untuk meningkat-
kan kegiatar: operasivnal lembaga sedangkan DIF dac DIK hanya sebagai pelengkap,
(3) menjadi pusat unggulan pelatihan dalam bidang teknologi tiﬁgkat menengah oleh

| Sekolah Menengah Kejuruan {SMK), masyarakat umum, dunia usaha/industn, (4}
masyarakat umum secara perorangan maupun kelompok, lembaga pemerintah, dan
dunia usaha/industri seperti; PT Freeport, PLN, PT Bentul, Nestle PT AIT Batam,
Semen Gresik, PT Dupon, PT Gramedia, PT Good Year, Brigstone, Gajah Tunggal,
Politeknik Banjarmasin, Sucofindo, SMK Swasta dan Negeri, Sucofindo, PT Pal,

Philip Morris, Diknas Jatim, Auto 2000 (Tovota), Politeknik Samarinda, dan lainnya
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serning menggunakan Jasa pelatihan maupun produksi PPPGT Malang. Penggunaan
Jasa pelatihai dan produksi barang jadi dari PPPGT Malang merupakan bukii bahwa,
PPPGT Malang mem punyai keunggulan yang tidak dipunyai oleh lem baga pelatihan
lainnya, (5) dalam menjalankan kegiatan organsast sering terjadi konflik namun
dapat dikelola secara bajk sehingga meningkatkan performansi kerja karyawan dan

produktivitas organisasi.

2. Penjelajahan Jokas; penelitian

Langkah kedua setelah penetapan iokasi penelitian, peneliti mengadakan pen-
Jelajahan lokas; penelitian. Surat jjin penelitian telah dikeivarkan oleh Program Pasca
Satjana (PPS) UPI Bandung yang ditandatangani oleh Asisten Direktur I pada tanggal
23 April 2002 dan menyerahkan langsung kepada Kepala Pusat PPPGT Malang yaitu
Bapak Ir. Suwadji dan diijinkan mengadakan penelitian, Penjélajahan di lokasi pene-
litian selama saty bulan sebagai langkah awal pengenalan medan dan menjalin komuy-
nikasi secara baik dengan pimpinan dan karyawan PPPGT Malang. Dalam studi pen-
dahuluan, peneliti mengamati performansi kerja karyawan, melibat produktivitas or-
ganisasi termasuk produktivitas tiap widyaiswara di tempat kerja maupun pemeriksa-

an terhadap dokumen-dokumen penting dan laporan tahunan.

3. Pengumpulan datg awa]
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memuat Japoran kegiatan yang telah dilakukan unit kerja atau unit produksi dan jasa
(Projas) pada Departemen Bangunan, Depariemen Teknik Pengerjazn Logam, Nepar-
temen Otomotif, Departemen Listrik & Elektronika, Departemen Edukasi dan Unit
Peiayanan Teknis (Unit Administrasi). Untuk mengetahui kinerja karyawan dan pro-
duktivitas organisasi dapat diketahui melalui laporan bulanan dan laporan tahunan
Pusat Pengembangan Penataran Guru Teknologi (PPPGT) Malang.

Pada kesempatan yang berharga, penehiti sempat ﬁengamati rapat-rapat rutin
sebagai salah satu forum yang berpotensi timbul perbedaan pendapat atau pertentang-
an (konflik) dan berlangsungnya pengelolaan kenflik oleh pimpinan PPPGT Malang.
Perbedaan-perbedaan pendapat maupun pertentangan antar karyawan dapat direkam
pada Tape Recorder Merk Sony Type M-530V dan diabadikan melalui Camera Pocket

Merk Yashica EZ View AF {=30mm.

4. Penetapan informan

Sumber data penelitian kualitatif dapat berasal dari orang-orang, peristiwa-
peristiwa, dan situasi yang ada pada latar penelitian. Orang-orang yang terpitih dise-
but informan. Secara lebih jelas, informan adalah orang yang ditetaokan sehagal sum-
ber informasi karena mengetahui banyak tentang masalah yang sedang diteliti. Infor-
man dan informan kundi terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pepelitian
dan bergulir berdasarkan snowball sampling.

Informan dalam penelitian ini adalah unsur pimpinan PPPGT Malang yang
terdiri dari: Kepala Pusat (Pimpinan tertinggi PPPGT Malang), Kepala Bidang Pela-
yanan Teknis (Pelnis), Para Kasi dan Kasubag Tata Usata, Kasubsi-kasubsi, Kepala.-

kepala Departemen, Ketua-ketua Program Studi, Ketua-ketua Unit. Pejabat di atas
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telah mempunyai pengalaman dalam pengelolaan konflik. Selain unsur pimpinan, pe-
nelitt juga mewawancarai veberapa karyawan antara lain; beberapa Widyaiswara
Madya dan beberapa A Jun Widyaiswara, beberapa Pegawai Tata Usaha, dan karya-

wan yang mempunyai kontribus; terhadap produktivitas arganisasi.

5. Pembagian waktu peiigumpuian data sesuai dengan peristiwa vang dikaji
Peneliti menetapkan jadwal kunjungan pagi sampai sore hari pada tiap hari
kerja yaitu hari senin sampai hari jum’at di tempat-tempat kerja unsur pimpinan, fo-
rum-forum rapat/pertemuan baik di tingkat manajemen maupun di tingkat program
studr. Sedangkan pengumpulan data yang bersumber dari Widyaiswara dan karya-

wan dilakukan di lempat-tempat istirahat dan di ruangan kerja.

6. Modifikasi rancangan penelitian
Dalam penelitian kualitatif sangat berbeluang adanya pengembangan masalah
dan sub masalah_hal jni didasari oleh kenyataan di lapan gan setelah mempelajari per-

kembangan data yang diperoleh selama penelitian berlangsung,

* 7. Analisa datq
Langkah ketujuh dalam studi kasus adalah analisa data, Analisa data dilaku-
kan selama pengumpulan data yang memerlukan waktu lebih kurang lima bulan dan

mengalami perpartjangan waktu selama saty bulan.

C. Sampel Penelitian
Penelitian kualitatif Umumya mengambil sampe] lehih kecil, dan pengambil-

annya cenderung memilih yang purpostve daripada acak, Mubhadjir, 1996:28). Selan-
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jutnya Moleong (1995: 165) menjelaskan bahwa, pada penelitian kualitatif tidak ada
sampel acak, tetapi sampel berinjuan (pur;msivc‘,.-

Jelas disini bahwa teknik sampling dalam penelitian kualitatif berbeda dengan
yang nonkualitatif. Pada penelitian nonkualitatif sampel dipilih dari suatu popuiast
sehingga dapat digunakan untuk mengadakan generalisasi.

Dalam penelitian kualitatif, maksud sampling untuk menjaring sebanvak
mungkin informasi dari pelbagai macam sumber. Df:ngan-demikian tujuannya adalah
untuk merinci kekhususan vang ada kedalam ramuan konteks vang unik. Maksud
sampling berikutnya ialah menggali informasi vang akan menjadi dasar dart rancang-
an dan teori vang muncul.

Dijelaskan oleh Miles dan Huberman (1984:47) bahwa, penarikan sampel
dalam penelitian kualitatif adatah suatu usaha menemukan keseragaman serta sifat-
sifat umum dari suatu fenomena melalui kegiatan yang dilakukan secara terus mene-
rus (snowball sampling), dengan perkataan lain, pemilihan sumber data atau subyek
penelitian berlangsung secara bergulir hingga mencapai kejenuhan (tuntas). Oleh ka-
rena itu, informan yang dipilih benar-benar mengetahui masalah yang dikaji, dan pi-
lihannya dapat berkembang sesual d;:ngan kebutuhan penehti selama pengumpulan
data.

Subyek penelitiar; terdiri dari (1) unsur pimpinan puncak (fop management}
melipuiti; Kepala Pusat PPPGT Malang, Kepala Bidang Pelayanan Teknis, Kasubag
Tata Usaha, dan tiga orang Kasi. (2} Kepala-kepala departemen, Kepala Program
Studi, Kasubsi, dan kepala-kepala UPT, (3) Widyaiswara dan beberapa Karyawan,
dan (4) orang-orang yang terkait dalam penelitian ini. Data yang diperlukan selama

penelitian adalah peristiwa-peristiwa (events), situasi (situation) pada latar penelitian,



128

aktivitas (activity) pengelolaan konflik dan performansi kerja, produktivitas kerja
yang barbentuk pola pikir, ucapan, sikap, perasaan, dokumentasi, dan perilaku-peri-

laku dari subyek penelitian.

D. Teknik dan prosedur pengumpulan data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah observasi
partisipan { participant observations) wawancara mendalam (indepth: inrerviews) dan
dokumentasi. Pelaksanaan ketiga teknik pengumpulan data tersebut tidaklah bersifat

kaku, akan tetapi melihat situasi yang tepat. Terkadang peneliti melakukan observasi

dan dokumentasi.

Sebelum dilakukan pengumpulan data, dipersiapkan perlengkapan yang men-
dukung selama proses pengumpulan data, Perlengkapan yang diperlukan antara lain,
buku dan alat tulis untuk mencatat data di lapangan (fie/d note), alat perekam suara
merk Sony M 53¢ V, kamera Pocket merk Yashica EZ View. Sedangkan untuk me-

ngetahui prosedur penggunaan ketiga teknik tersebut diuraikan pada bagian berikut.

L. Observasi

Observasi adalah Pengamatan yang sistematis tentang kejadian, perilaku dan
benda dalam Jatar sosial yang dipilih untuk diteliti (Marshall dan Rossman, 1989:79),
Selanjutnya dijelaskan oleh Sonhadji (1994:68) bahwa setiap observasi memiliki ga-

Ya yang berbeda-beda, salah saty perbedaan adalah derajat keterlibatan peneliti, baik
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dengan orang maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diamati. Menurut Spradiey
{(1980:59) terdapat 3 Aem_iat keterlibatan dalam melakukan keyiatan chscrvasi yaitu
tanpa keterlibatan (no invoivement), keterhibatan rendah (fow involvement), dan ke-
terlibatan tinggi (high invo/vement) variasi itu tercermin dalam 5 (lima tingkatan) ya-
itu; non partisipasi, partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif dan parti-
sipasi lengkap.

Menéingat waktu yang digunakan cukup tersedi'a maka penelitt memilih par-
tisipasi moderat; yaitu peneliti mempertahankan adanya keseimbangan antara seba-
gai orang dalam (insider) dan orang luar (outsider) yaitu antara partisipan dan penga- )
mat, alasan lainnya yang mendasari pemilihan partisipasi moderat sebagai teknik
pengumpulan data adalah menjaga agar peneliti tidak teriibat secara berlebihan se-
hingga dapat mengaburkan bahkan menghilangkan tujuan penelitian.

Data yang diperoleh ditulis dalam catatan lapangan. Menurut Guba dan Lincoln
(1985:275) menunjukkan 10 pedoman dalam pembuatan catatan observasi sebagai
berikut; (1) running notes (menjalankan catatan lapangan) mengorganisasi dalam
kategori-kategori pada waktu data telah diambil, (2) field experience logs or diaries
(buku harian) yang isinya diambil dari catatan lapangan, (3) rotes on thematic units
(catatan téntang satuan-satuan tematis, (4) crhonologis (catatan kronologis) yang me-
rupakan catatan rinci tentang urutan peristiwa, (5) context maps (peta kontek) dapat
berbentuk peta, diagram, sosiometrics (sosiometri) merupakan diagram hubungan an-
tara subyek yang sedang diamati, (6) rating scales (daftar cek) untuk mengecek apa-
kah semua aspek informasi yang diperlukan telah direkam, (7) debriefing question-

are (kuesioner balikan) yang diisi oleh pengamat untuk memberikan balikan kepada
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pengamat, (8) taxonomies and categories (taksonomi dan kategori) yang dikembang-
kan selama analisis dilapangan, (9) debriefing session, balikan dan pengamat lain-
nya, juga dapat memperbaiki teknik pengamatannya.

Dalam pembuatan catatan lapangan dalam penelitian ini memuat pokok-po-
kok sebagai berikat;

a. Halaman pertama, berisi waktu (tanggal dan jam) diadakannya obesrvasi, nama
pengamat, tempat atau latar kejadian, jumiah berkas catat;m (halaman), dan judul bija
dipertukan.

b. Deskripsi kejadian vang diamati vang berisi antara lain penggambaran suasana,
perilaku, subyek dan konstruksi dialog,

C. Refleksi, komentar, dan rencana peneliti selanjutnya, yan g tertua.ng dalam catatan
lapangan dalam bentuk komentar pengamat.

Observasi partisipasi dilaksanakan dengan cara peneliti atau observer berpar-
tisipasi dalam latar kehidupan sehari-hari subyek dan dalam situas; yang ingin dipa-
hami, sebagaimana yang dialami oleh subyek. Observasi yang dilakukan oleh pene-
liti untuk mengetahui hakekat dan makna dan suatu peristiwa, antara lain uniuk me-
ngaianui pc}for;nansi kerja karyawan, produktivitas individu maupun produktivitas
orgaﬁisasi yang dapat dilihat melaly; perilaku karyawan dalam menyelesaikan tugas
dan pekerjaan berdasarkan nincian tugas (job description) yang telah ditetapkan. Ob-
servasi juga dilakukan terhadap unsur pimpinan PPPGT Malang dalam mengelola
konflik melaju; rapat maupun pertemuan-pertemuan secara informal dengan para
karyawan. Obseryasi partisipan (pengamatan terlibat) juga dilakukan peneliti dalam
kegiatan-kegiatan penting di Pusat Pengembangan Penataran Gura Teknologi (PPPGT)

Malang antara lain, rapat rutin dj tiap departemen, Program studi, bahkan dalam rapat
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tingkat manajemen (management meeting), olah raga rutin setiap hari Jum’at pagi,
kegiatan rekreasi karyawan, pemilihan kepala-kepala depattemen, pameian produkst
PPPGT Malang, kegiatan pelatihan, kegiatan perbengkelan, produksi barang jadi, se-
minar, dan kegiatan-kegiatan penting yang dilaksanakan pada latar penelitian.
Melalui observasi tersebut, maka pertanyaan-pertanyaan penelitian yang men-

jadi fokus penelitian dapat terjawab secara tuntas.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam pengumpul-
an data pada penelitian kualitatif. Wawancara ialah suatu percakapan yang bertujuan,
biasanya dilakukan oleh dua pthak, yaitu pewawancara (:’n!erviewer) vang mengaiu-
kan pertanyaan dan yang diwawancarai (inferviewer) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu dengan mjuan memperoich keterangan yang dipertukan oleh pewawat-
cara, (Moleong,1995: 135). Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Marshall
dan Rossman (1989:82) sebagai berikut: “A4n interview is a method of data collection
that muy be described as an interaction involving the interviewer and the intervie-
wee, the purpase of which is to obtain valid and reliable information” . Wawancara
bermaksud untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain,
bagaimana pandangan tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat diketahut melalut
observasi maupun studi dokumentasi.

Wawancara yang dilakukan selamna penelitian lebih bersifat terbuka (open-
ended) dan tidak terstruktur. Terbuka dimaksudkan agar yang diwawancarai (inter-
viewee) lebih leluasa menjawab pertanyaan karena memang tidak disediakan pilihan

- jawaban oleh pewawancara (interviewer) sedangkan tidak terstruktur maksudnya pe-
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laksanaan wawancara dengan menyjuk kepada suaty pedoman vang hanya memuat
garis besar yang akan ditanvakan dan irforman leleasa menjawab,

Dalam penelitian Inl, wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan
secara lebih mendajam dan hasi| pengamatan tentang, (1) Vis; PPPGT Maiang, (2)
pandangan unsur pimpinan PPPGT Malang terhadap konflik, (3) cara pengelotaan
konflik yang dilakukan oleh pimpinan PPPGT Malang, (4) keadaan performans; ker-
Jja karyawan PPPGT Malang, (5) pencapaian produkﬁw:tas organisasi. Seperti halnya
diungkapkan oleh Lincoln dan Guba (1985:266) bahwa wawancara dimaksudkan un-

tuk memperoleh konstruks; yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian. aktivitas,

ulang kedalam transkrip wawancara,

3. Dokumentasj

Untuk melacak lebih jauh tentang fokus penelitian, metode dokumen dapat
digunakan unpyk melengkapi data yang diperoleh melalyi observasi dan wawancara,
Dijelaskan oleh Guba dan Lincolg (1985277 ), dokumen termasyk sumber data yang
bukan beragal manusia (non-human) tetapi termasuk salah satu sumber yang penting.

Dokumen sebagai sumber data penelitian metiputi tulisan, surat-surat, buky harian,



133
buletin, brosurfbrosur, catatan kasus, foto-foto vang berkaitan dengan kegiatan di Pu-
sat Pengembangan Penataran Guru (PPPGT) Malang. Dalam pernelitian ini, dokumen-
dokumen yang menjadi sumber data adalah dokumen resmi dalam organisasi yang
terdin dan;

a. Latar belakang sejarah Pusat Pengembangan Penataran Guru Teknologi/ Vocan'qna!
Education Development Center (PPPGT/VEDC) Malang dapat diketahui dari buku
“Selayang Pandang PPPGT/VEDC Malang” diperoleh dan Kasi Publikasi dan Pe-
laporan (Pulap).

b. Rencana dan program selama lima tahun diketahui dari buku Rencana Induk Pe-
ngembangan Institusi (RIP1) Tahun 1999/2000 — 2003/2004 PPPGT Malang, dipero-
leh dan Kasi Perencanaan Program.

¢. Rencana dan program kerja tahunan dapat dilihat pada buku Rencana Operasional
Tahunan, dimulai tahun 1990 sampai dengan tahun 2003. Buku tersebut diperoleh
dari Kasi Perencanaan Program. |

d. Aktivitas lembaga yang terdiri dani; aktivitas Produksi dan Jasa, Kinerja Karyawan,
Kinerja Institusi dapat dilihat dari buku Laporan Tahunan Projas dan buku Loporan
Tahunan Anggaran Rutin (DIK) dan DIP yang diperoleh dari Kasi Tata Laksana Pe-
nataran. _

e. Standar performansi kerja karyawan dapat diketahui dari brosur uraian tugas (job
description), diperoleh dari Kasubag Tata Usaha.

£ Produktivitas Widyaiswara dan produktivitas organisasi diperoleh dari buku Lapor-
an tahunan Produksi dan Jasa dan buku laporan Takunan Anggaran Rutin (DIK) dan

DIP yang diperoleh dari Kasi Perencanaan Program.
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8. Hasil-hasil rapat dan Surat-surat keputusan dapat diperoleh dari Kasubag Tata
Usakha.

h. Dokumen foto dihasilkan oleh peneliti sendint dengan cara hadir pada latar pene-

Itian dan memotret kegiatan-kegiatan subvek dengun menggunakan kamera Pocket
merk Yashica EZ View 30 mm.

Data yang diperoleh dari dokumen resmi di Pusat Pengembangan Penataran

Guru Teknologi (PPPGT Malang) termasuk dalam kateg(;ﬁ dokumen internal, Dijelas-

kan oleh Moleong, (1995:193) bahwa, dokumen internal berupa memo pengumum-

memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian, dapat dijadi-
kan bahan tianggulasi untuk men gecek kesesuaian data. Selain manfaat yang dikemuka-
kan diatas, metode dokumen dapat melengkapi (complement) data hasii observasi
dan wawancara. Oleh karena ity penggunaan metode dokumentasi didasari beberapa

alasan antara lain; (1) sumber dokumen selaly tersedia di kantor-kantor ataupun pada

Selama proses Pengumpulan data dengan menggunakan ketiga teknik pengum-

pulan data yang telah diuraikan di atas, peneliti berusaha agar senantiasa berdasarkan
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pada pertimbangan-pertimbangan etik. Pertimbangan etik antara lain, peneliti memin-
ta ijin pencantuman ideniilas subyek secara lransparan dan ditanggapi secara positip
dan tidak keberatan untuk dimuat dalam laporan penelitian. Mengingat Pusat Pengem-
bangan Penataran Guru (PPPGT) Malang merupakan lembaga resm1 (formal) sehing-
ga mengharuskan peneliti berterus terang dalam melaksanakan pengumpulan data.
Hal ini sesuai dengan saran yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (1985:61)
bahwa, meneliti pada lingkungan organisasi formal har;Js meminta ijin kepada yang
berwenang, yaitu orang yang mempunyai wewenang memberikan ijin dan dalam hal
imi disebut penjaga pintu {(galekeeper). Pertimbangan-pertimbangan etik lainnya ada-
lah menghargai kesibukan, iklim kerja, kebiasaan-kebiasaan serta norma-norma yang

dianut oleh subyek atau informan.

E. Analisis Data

" Proses analisis data merupakan kegiatan telaah data yang terkumpul melalui
observasi, wawancara mendalam maupun studi dokumen dan tertulis dalam catatan
lapangan, transkrip wawancara maupun intisari dokumen untuk diketahui maknanya.
Nasution (1996:126) mengemukakan, analisis data adalah proces menyususn data ayar
dapat ditafsirkan, menyusun data berarti menggolongkan dalam pola, tema atau ka-
tegori, sebab tanpa kategori atau klasifikasi data akan terjadi keruwetan. Secara lebih
rinci Bogdan dan Biklen (1992:153} menjelaskan sebagai berikut: “Data analysis is
the process of systematically searching and arranging the interview {ranscripts, field-
notes, and other materials that you accumulate to increase your own understandin_g
of them and to enable you to present whaf you have discoverad to others”, [2engan

demikian, analisis data merupakan proses pelacakan dan pengaturan secara sistema-






nya, (2) peneliti mengadakan reduksi data yaitu kegiatan pemusatan perhatian pz:d'é‘:|
penyederhanaan, pemilihan, dan yransformasi data “kasar” yang muncul dan ﬁa:i;t—
an-catatan di lapangan; catatan hasil observast, wawancara dan dokumentasi dirang-
kum dan dipilih hal-hal yang pokok serta difokuskan pada hal-hal yang penting, de-
ngan perkataan lain; catatan lapangan (field note) disusun secara lebih sistematis, di-
cari tema-tema, (3) peneliti menelaah keseluruhan data dan mencatat kategori-kate-
gori koding berdasarkan topik-topik atau pola-pola yan g‘muncul secara teratur. Kate-
gori koding ini ditulis dalam bentuk kalimat pendek. Data-data yang dicakup oleh
kode tersebut diberi tanda garis bawah atau garis atas dengan Bollpen atau pensil
untuk menunjukkan satuan data yang termasuk dalam satu kategori koding, (4) seti-
ap kategori yang ditemukan maupun satuan datanya masing-masing diberi nomor
pasangan untuk memudahkan penemuannya, (35) penyajian data (display) sebagai
sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambila.n tindakan berdasarkan atas pemahaman vang didapat
dari penyajian data yang ditampilkan dalam bentuk naratif, (6) setelah peneliti mene-
mukan pola, tema, hubungan, persamaan, dan hal-hal yang sering muncul, maka lang-
kah berikutnya berupa penarikan kesimpulan yaitu pemaknaan terhadap temuan-
temuan penelitian dan pene]iti selalu mengadakan venfikasi secara lebih mendalam
dengan cara mencari data baru agar temuan lebih terjarmin validitasnya.
Untuk memastikan temuan itu benar, representatif atau merupakan kesimpul- -

an gejala umum, maka harus diperiksa melalui keabsahan data.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep ke-

L 3
ist
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sahihan (validitas_) dan keandalan (rehabilitas) menurut versi "positivisme" dan dise-
suatkan dergan tuntutan Pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri (Moleong,
1995:173). Konsep tersebyt diatas (validitas, reliabilitas) lazim digunakan pada pe-
nelitian nonk ualjtatif

Untuk menctapkan keabsahan data di perlukan teknik pemeriksaan, sedan gkan
pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu Dalam pe-
nelitian naturalistik/kualitatif terdapat empat kriteria ya.ng digunakan yaitu, derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependab-

iy}, dan kepastian { confirmability), (Nasution, 1996:149-151 )

I. Kredibilitas

percaya hasilnya dan empertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil temuan de-
ngan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti,

Terdapat tujuh cara yang disarankan oleh Lincoln dan Guba (1985:281- 283)
dan Moleong (1995:175) untuk menjamin kredibiljtas yaitw: (1) memperpanjang ting-
ge! dilokas: Feaciitian, (2; mengadakan observasi Jebih tekun, (3) menguji secara
trianggulas; (rriangulaﬁng), (4) mengadakan diskusi dengan teman sejawat (peer
debriefing), (5) mengadakan analisis kasus negatif, (6) mengadakan pengecekan ke-
cukupan referens; (gathen‘ng referential adequacy materials), dan (7) mengadakan
pengecekan an ggota (member check),

Pengujian terhadap kredibilitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara; (1) Memperpanjang tinggal dilokasi penelitian, (2) menguji secara trianggulasi

(triangudating), (3) mengadakan diskus; dengan teman sejawat (peer debriefing), (4)
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mengadakan analisis kasus negatif, dan (5) mengadakan pengecekan anggota (mem-
ner cheor). ..

Waktu tujuh bulan terasa sangat singkat sehingga peneliti memperpanjang wak-
tu pengumpulan data selama dua bulan menjadi sembilan bulan yaitu bulan Juli 2002
sampai dengan April 2003, Selama dua bulan perpanjangan waktu pengumpuian data
digunﬂmn untuk mencari dan menambah informan kunci yang dapat memberikan in-
formasi tentang produktivitas organisasi PPPGT Ma!:dng dan pengelolaan konflik
organisasi. Informan kunci yang berhasil dihubungi adalah Mantan Xepala Pusat
Pengembangan Penatarab Guru Teknotogi { PPPGT) Bapak Ir. Suhadi, dan Kepala
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri | Malang sebagai sekolah binaan PPPGT
Malang,

Selama perpanjangan waktu, peneliti mendeteksi dan memperhitungkan dis-
torsi yang mungkin terjadi selama pengumpuian data. Distorsi dapat terjadi karena
unsur kesengajaan responden yang tidak jujur, bersifat subyektif untuk menjatuhkan
pimpinan atau orang lain. Oleh karena itu sikap peneliti selama perpanjangan waktu
berperilaku wajar akan tetapi selalu berupaya mengumpulkan informasi baru.

Teknik lain untuk mengetahui kredibilitas data adalah melakukan trianggula-
si. Trianggulasi merupakan usaha untuk mengecek kebenaran data dengan cara men-
cari informasi temuan penelitian dari sumber-sumber lainnya. Pelaksanaan trianggu-
lasi, peneliti lakukan setelah memperoleh informasi tentang fokus penelitian yaitu
tentang, pengelolaan konflik yang diperoleh melalui wawancara dengan Kepala Bi-
dang Pelayanan Teknis. Pada kesempatan yang berbeda peneliti mengamati aktivitas

kepemnimpinan Drs. Mustaghfinin dalam memimpin rapat dengan para Kasi dan Kepa—
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Ia-kepaia Departemen terutama proses pengendalian konflik antar Kepala Departe-
men. Pelacakan terhadap kcbéna:an sualu informasi terus bedangsung yaitu dengan
melthat performansi kena karvawan di unit-unit kerja, dan mendata produktivitas
kerja karyawan, baik melalui pengamatan maupun pengecekan terhadap dokumen
vang berupa laporan tahunan anggaran DIK/DIP maupun laporan tahunan Produksi
dan Jasa (Projas) Pusat Pengembangan Penataran Guru Teknologi (PPPGT) Malang.

Mengadakan diskusi dengan teman sejawat d;maksudkan untuk menelaah
proses ataupun tahapar penelitian yang telah dilaksanakan dan mengkaji hasil pene-
liuan. Diskusi dilakukan secara informai dengan teman-teman yang menekuni pene-
liian kualitatif dan teman-teman yang pernah mengadakan praktek di lokasi peneli-
tian. Dalam diskusi, peneljti memperoleh masukan terutama berkaitan dengan meto-
dologi dan seting penelitian.

Analisis kasus negatif merupakan proses revisi dan penajaman temuan peneli-
tian yang disebabkan adanya sanggahan dart data lapangan. Perevisian temuan dalam
penelitian ini dilakukan terhadap temuan penelitian, yaitu tentang produktivitas PPP-
GT Malang, Pada awal pengmnpul.a.n data, ditemukan bahwa produktivitas PPPGT
Malang terdiri dari (a) produktivitas organisasi, dan (b) produktivitas individu/kar-
yawan. Tetapi setelah temuan jtu diuji dalam berbagai peristiwa dan realitas di la-
pangan, maka produktivitas individu tidak didukung oleh data yang akurat. Maka
produktivitas individu/karyawan diganti dengan produktivitas tenaga pengajar.

Mengadakan pengecekan anggota (member check) bertujuan untuk mempero-
leh data yang cukup kredibel. Informasi vang diperoleh dalam penelitian sesuai de-

ngan apa yang dimaksud oleh informan. Dalam pengecekan anggoté, peneliti menco-
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Jadi datam hal ini obyektivitas-subyektivitas suatu hal bergantung pada orang s€o-
rang. Langkah-langkah pokok yang dilakukan untuk menjamin kepastian adalah: (1)
memeriksa kembali femuan secara berulang-ulang, (2) setiap temuan dicocokkan kem-
bali dengan data yang mendukung dengan menelusuri kategon kodiitg yang telah
disusun sebelumnya.

Dependabilitas mengacu pada pemeriksaan proses berlangsungnya penelitian,
sedangkan konfirmabilitas untuk mengetahui koherensi antara data vang diperoleh
dengan temuan penelitian. Apabila temuan penelitian sesuai dengan data yang terkum-
pul, maka memenuhi syarat konfirmabilitas. Namun jika data tidak koheren, maka
peneliti melakukan pengumpulan data kembali atau sebagian temuan dinyatakan

batal.





